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PENGARUH PENAMBAHAN REFLEKTOR TERHADAFP

PRODUKTIFITAS DAN EFISIENSI SOLAR STILL
MNova B Ismall"', Naif Fuhaid®

ABSTRAK

tersebut masih mengalami berbagal kendals, sehingga diperlukan teknologl den penelition lanjutan, Dalam rangka
mengembangkan teknologl terssbut, moka dilakuken penelition dengen fujuan untuk mengetabui pengarub
penambahan reflektor terhadap produltifitas dan efisiensi solar sl

yaitu pengujian solar seill menggunakan pelat

penyerap gelombeng dengan penambahan reflekior dan wnpa reflekior, Penelitian dilakukan langsung dibuwah

sinar matshar].

Penclitian menghasilian; pelat penyerap gelombang dengan penambahsn reflekior dapat meningkatkan
produktifitas air kondensat dan efidens! solor still, dibandingkan dengan pelsd penyerap gelombang tanpa
reflektor,

Kats kunci: solor s6ll, pelat penyerap gelombang, reflekeor.

PENDAHULUAN

Alr bersih sangnd dibutuhkan untuk masyarakat
yong tinggal didacrah pantai dam kepulauan, dimans
hamipir sebaginn besar sumber air tanah vang didapat
adaleh air payau. Permasalahan air bersib tersebut
dapat diberikan solusi yaitu dengan melakukan
penyulingan air laut mengadi air @wir menggunikan
energl matahar],

Berbagni teknologi distilasi telah dikembangkan,
nomun teknologi  distifasi demgan sumber energi
matahari terschul masih mengalami berbagai kendala,
sehinggs diperfukan  teknologi  dan  penelitian
lanjutan. Dalam rangka mengembangkan teknologi
tersebut, maks dilakukan penclitian dengan tujuan
untuk mengelshui pengaruh penambahan reflektor
terhadap produktifitas dan efisiens] solar still,
Penelitian Terdabulu

Penelitian solar st telah dilakukan oleh banyak
penelitl, masing-masing mempunyai karakieristik dan
twjusn  yang berbeda Bebermpe  diantaranya
digunakan sebagal  dasar  uniuk  mendukung
pelaksanasn penelitian ind.

EPSEA  (1995), Penclitian yang dﬂdn.:km
discpanjang Texas dan Mexico
Ilknﬂni;ﬂuml]d:ngmuhnm!!-l"x?ﬁ'm
menghasilkan nir bersih sehanyak 3 galom perhari
puda musim panas dan 1.5 galon per hari pada musim
dingin. Gambar dibawsh ini adalah tipe solar sill
vang dikembengkan oleh EPSEA.

qﬁ?ﬁ—a—\_
=3 o
h s e

- I: s
-

kil T

.4

Clambar 1, Tipe Solar Sl dari EPSEA
Sumber ; Solar Warer Distiller-Still
hlp:Sana epsen orostill himl

Jackson don Yan Bavel (1965) memancang saoadu
perakaton solar sederhana . dimans peralaien inl werdn
dori sebuah rengks kavu segi-empal yang pada
bugion samping dan atasoya ditutup dengan kaca.
Pada wakiy pengerjazn pemssangan,  permuksan
tanah merupakan desar dad peralatan, Dengan
demikinn perplotan ini depat digonaksn uniuk
menghasilkan air bersih dari tansh yang basah akibat
dad}m]mdanalrhummﬂﬂnmkﬁmum}m;
didepat dari peralatan ini hanya sekitar 1,5 liter)
setiap hari,

Minestan dick (1992), membuat tiga peralatan
solar wntuk penyulingan air tansh, masing-masing
peralatan terdini dari rangks kavu ukeran 1,25 & 0095
m dengan ketebalan kaca penuiup 4mm  dengan
kemiringan 15" terhadap bidang horisontal dasar
perdlatan, Pada sumbu memanjang masing-masing
peralatan distur menghedap arah tmur barad don sisi
miring peralatan menghadap kearsh selatan, Tiga
perulodon diletakkan diztss setiap lubang , masing-
masing lubang berukuran (1.0 x 0,79) m® dengan
kedalaman 1,2 m, Yolume basil distilasi dicatat setiap
hart arvtars jam (900 sampad jam 21.30 unriuk ketigs
peralafan ini.  Hasil yang didapet memunjukan
koatribusl refs-riia dinding dalam menyuplad nir
bersih sebanyak 56%, dimann kontribusi sebelumnya
adalah 31%. Ini menu njukan bohwa, peralatan
dengan pemisah pada dinding dan dasar lubang
memberikan  hasil yang lebih tnggl  deripada
peralatan dengen hanya satu pemisah dengan volume

Yung sama.
Bhide, dkk (1982), memperkenalkan metode
yvang sederhana untuk membandi

bandingkan
thermal dimans kolektor pelad datar dilapisi dengan
susty lapisan yung diketahui nilai daya serap dan
days pantul sinar matsheri. Ini adalabh cara yang
sederhana untuk mendopatkan nilai & dan £ yang
tepat unfuk pemilihan permukazn kolektor tenentu,
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perbandingan lapisan dalam memilih nilal @ dan &
serta akan memberikan keunfungan energi total yang
digunakan pada pemilihan lapisan yang baik.

Caddet (2001), pada ujicoba di uyniversitas
Ryulkyu Jepang meneliti menggunakan gabungan
pada basin still dengan multiple effiect still dalam satu
unit, kaca. Peralatan dengan nama agua kids still
dimana total luasan adalah 4,5 m’dapat menghasilkan
air bersih sebanyak 48 [iterhari (10 Hier'm™. hari).

Elkader, dik (2001), mempelajari dampak dari
berbagai parameter, seperti ketebalan karet dan grvel
poda operasi dan keadean yang sama. Percobaan ini
menunjukan bahwa, karet hitam dengan ketebalan 10
mm dapat meningkatkan produktifitas sebesar 20%
dengan volume air asin 60 liter'm® dan kemiringan
kaca 15, Dengan menggunakan gravel hitam dapat
ditingkatkan sebesar 19% dengan volume air asin 20
liter/m” dan kemiringan 157,

Rahmat (2001), melakukan penelitian mengenai
plat penyerap untuk destilasi air laut. Dari beberapa
bahan uji delam penelitian ini, didapat bahan
tembaga yang dilapisi dengan cat hitam jenis dofT
memiliki koefisien penyernpan panas yang baik, yaitu
0,82, Pada penelitian ini juga dilakukan pengamatan
pada kinerja sofar stiff dengan ukaran 1 x 1 m dengan
penambahan batu kerikil distasnya diatas pelat
penyerap, hasil pengujian menunjukan pelat penyerap
dengan  penambahan batu  kerikil  diatasnya
mempunyai efisiensi yang baik, dimana didapat
efisiensi harian sebesar 0,38 dan dalam setengah hari
menghasilkan air bersih sebanyak 2,425 ml.

Erdizgn (2001), menganalisa kaca penutup dan
isolasi pada sofor sill untuk destilesi air laut.
Penelitian  dilakukan dengan  mengkondisikan
iemperatur kaca penutup agar turun, sehingga air
kondensasi yang terbentuk akan lebih cepat. Dari
hasil penelitian ini didapatkan penurunan temperatur
kaca penutup dari 563 °C menjadi 49,12 °C,
penurunan temperatur  ini  akan  meningkatkan
effisiensi sofar stiff sebesar 20.3% dari effisiensi
scbelumnyz  dengan  tanpa  mengkondisikan
permukaan kaca penutup sehesar 9,98%.

Catur (2002), menghitung perencanaan termal
den uji laboratorium pada solar still untuk destilasi
air. Pengamatan dilakukan pada solar still dengan
luasan 1 m’, dengan arah orientasi adalah timur-bara,
dimana pada pagi hari sampai pukul 12.00 solar still
menghadap ketimur, dan pada pukul 12.00 sampai
sore hari solar still menghadap ke barat, didapat
produktifitas solar still rata-rata sebesar 2721
mlbari/m’, Efisiensi efektif maksimal yang dicapai
adalah 35% dengen intensitas radissi matahari
sebesar 998 Wim’,

Monintja (2004}, melakukan usaha-usaha untuk
meningkatkan efisiensi dan produktifitas solar sill
dengan memberikan variasi pada pelat penyerap yang
menghasilkan produktifitas  air  kondensat  dan
efisiensi menggunakan pelat penyerap darl coran
beton  lebih  banyak  dibendingksn  dengan

MHNEEUnEEAn pedal penyerap din lembaga, vanas
kaca penutup yang menghasilkan air kondensat dan
cfisiensi kaca penutup dus sisi dengan orlentasi
timur-barat menghasilkan lebih banyak dibandingkan
dengan kaca penutup satu sisi dengan orlentasi utara,
dan penambahan batu kerikil dengan diameter 1 cm
menghasilkan  air  kondensat lebih  banyak
dibandingkan tanpa batu kerikil,

Ismail (2005), Penelitian ini bertujuan uwmtuk
meningkatkan produktifitas dan efisiens] sofar soil
dengan penambahan batu kerikil. Penclitian ini
menghasilkan penambahan batu  kerikdl kurang
maksimal dibandingkan tanpa batu kerikil. Kondisi
demilian terjadi karena pengambilan data dilakukan
pada kondisi matshari bersinar minim dan hujan,
schingga energi matzhar kurang tersedia dengan
baik.

Ismail (September 2006), penclitian diarahkan
untuk menguji dinding kondensasi jenis kuningan,
jenis kaca dan pengujian jarak dinding kondensasi
pada penambahan satu ruang hear recovery. Hasilnya
dinding kondensasi jenis keca dan jarak dinding
kondensasi 30 cm menghasilkan produksi  air
kondensat yang lebih baik dibandingkan jenis
kuningan dan penggunaan jarak dinding kondensasi
10 cm dan 20 cm.

Suyatne dan  Putra  (2007), Penelitian
dikembangkan dengan memberikan variasi jarak dan
jumlah ruang penyerap dan memberikan pendingin
air pada dinding kondensasi untuk meningkatkan
produktifitas dan efisiensi solor srill Hasil yang
diperoleh dari ecksperimen ini dapat ditingkatkan
produktifitas sebesar 5.58 liter dan efisiensi solar
still menjadi 78.71 %.

Arif, dkk (2007), Penelitian dikembangkan untuk
mengetahui pengaruh sudut dan media pendingin
dengan principle of capillary film terhadap
produktifitas dan efisiensi sofar sl Penelitian
menggunakan metode eksperimen dengan variasi
sudut 15°, 30°, 45°, dan 60°, sedangkan media
pendingin kaca penutup menggunakan pendingin air.
Hasil yang diperoleh menggunakan sudut pelat
penverap 15° memperoleh produksi air kemdensat
tertinggi sebesar 5.4 literhari/m® dan efisiensi solar
still sebesar 27.9 % dibandingkan dengan sudut 30°,
45" dan 60". Pada pengujian pendingin air pada kaca
penutup  menggunaken media  pendingin  air
mempunyai produksi dan efisiensi solar sl lebih
tinggi schesar 5.60 literhari/m® dan efisiensi solor
siilf sebesar 51.1 % dibandingkan tanpa pendingin.

Efisiensi Solar Still
Efisiensi solar still dapat di definisikan sebagai
perbandingan antars perpindahan panas pada abat
distilasi dengan evaporasi kondensasi techadap
besarnya radiasi mataharl, dinyatakan dengan
persamaszn berilout:
q.

fl; = E‘...{[}:Lﬁ'l: 1980:645)
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Untuk efisiensi harian yang dihnsilkan oleh solar
sill, sebagal berikut:

= m h s (Duffic 1980:646)
uf'_ Gﬂ

dengan:
» Laju aliran masa produk  destibas

persatuan luss (kg/m’s)

Panas laten penguapan (Ukz)

Radiasi matahari { W,
Liasan darl basin {m")

Panus yang dibutubkan uniuk evaporasi
{13

= [nterval wakiu pengambilan data (5)
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METODE PENELITIAN

Pengukuran Peabah

Wariabel bebas  © Penambahan Reflekior dan tanpa
Reflektor.

Variahel terikat : Temperaiur kaca penutup [Ty,
Temperuur air distes pelat penyerap (T,
Temperatur  businpelat  penyerap  (To),
Temperater lingkungan (Ty), Faodiesi totsl
matahosi () dan produktifiias air tawar
Q)

Peralaian Peoelitian

Crambar 2. Skema alat percobaan pelad penyerup
geiombang dengan reflektor

Prosedur peagujian

Pengujian dilakuksn ontuk mendapatkan dads
pads vorishel ferikai vang mulsl pada jam 0700
sampai 17.00 WIB dan langsang berads dibawzh
glnar matshari dengan  durasi  pencaistan  date
dilakuksn setisp 5 menit pada titik yang telah
ditentukan. Lokesi pembustan dan pengujlan di
Laboratorium Tensgs Surys dan Energl Abernatif
Fakultas Teknik Jurusan Teknik Mesin Universitas
Widyagume Malang.

Adapun pengembilan dots dilokukan dengan
menambahkan reflekior pada bagian sclatan dan
menggunakan pelst penyerap gelombang untuk
meningkatkan produkdifitas dun efisiens solaor il

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujisn  penambaban  reflekior  terhadap
produktifites sobar sl .

Duri data hasil penelitian dan perhitungan dapat

dibuat grafik sebagai berikul:
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Grafik 1. Hubungan penapmbahan reflektor terhadap
produktifites solar srill
Dari grafik diatas yaitu hubungan penambahan
reflekior terhadap produktifitas solar seill diperoleh
hasil produktifitas tertinggi yaitu schesar 3,35 mil
pada radiasi total matahari sebesar 6040465 (W/m®)
yaitu pada tmnggal 27 juli 2009, sedungkan tanpa
reflekior (hanys menggunoken pelat
penyerap gelombang) menghasilkan air tewar sebesir
330 liter pads radimsi fotal matakari  sehesar
S2088.30 (W/m®) yaitu pada tanggal 17 jull 2009,
Dengan demikian penambehan refleitor  dapat
meningkatkan energi  vang diterima  coleh pelst
penyerap, schingga dapal meningkeatkan produksi air
kondensas

Pengujian penambahsn  reflektor  terhadap
efisiensi solor sl
Deard data kasil penelitian dan perhitungan dispal
dibuat grafik a-:illgm berikut:
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Grafik 2. Hubungan penambaban reflektor terhadap
efisicnsi solar stilf.

Dari grafik diwes diperoleh hasil efisiensi
tertinggi yaitu schesar 61,0 % pada pengujisn kelima
poda tanggal 27 juli 2009 dan jikn dibandingken
dengan efisiensi tentinggi pada pengujian pelst
penyerap gelombang tanpa reflekior diperoleh hasil
sehesar sebesar 535 % pada tanggal 17 juli 2009.
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Kondisi demikian disehabkan oleh energi yang
terima pelal penyerap febih tinggi dan produksi air
kondesat, sehingga efisiensi sodar s7il7 lebih tinggi.

Pembabassn
Dari hasil penelitian yang ditabelkan dan dibuat
g;ruﬁlh dapat dilakukan pembahasan schagai berikut:
Dari hasil analisa diatas diketahui bahwa jumiah
produktifitas sofar sl sangat dipengarubi oleh
radiasi matahari, proses evaporasi don proses
kondensasi, sampai air kondensat mengalir
menuju bak penampung. Kondisi demikian dapat
terlihat dari produksi air kondensat pada pelat
penyerap datar lebih rendah dari pelat penyerap
gelombang dan i air kondensat pada
pelat pemverap gelombang lebih rendah dari pelut
penyerap gelombang dengan penambahan
reflektor.

2. Efisiensi sofor still menggunakan pelat penyverap
goiombang dengan penambahan reflektor lebih
tinggi dibandingkan pelat penverap gelombang
tanpa reflektor dan pelat penyerap datar, Kondisi
demilian disebablkan oleh energi yang diterima
peiet penyerap gelombang menggunakan
penambahan refleltor lebih tinggi  schingga
evaporasinya lebih cepat, sehingga produktifitas
air  kondensat  meningkst dan  dapat
meningkatkan efisiens solarstill.

3. Pada pengujian solar stilf dengan perbandingan
bentuk permukaan pelst penyerap diketahui
bahwa pelat penyerap terbaik menggunakan
pelat penyerap gelombang. Hal ini dikarenaken
panjangnya lintasan air laut yang dilalui dan juga
karena bentuknyn gnlumhln,g. schingga pada
bagian yang cekung air dapat bertahan lebih
lama. Air yang berada pada cekungan pelat
gelombang mengalami pemanasan oleh radiasi
matahari dan pelast penyerap lebih lama,
sehingga produksi usp air selalu tersedia dan
ketika air kondensat pada kaca penutup
mengalir, uep air dengan cepal menempati posisi
yang kosong pada kaca penutup. Kondisi
demikian  menyebabkan produktifitas  ar
meningkat yang akhimya dapat meninglatian
efisiensl solar siilf,

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan dapet disimpulkan
bahwa pelat penyersp gelombang  dengan
penambihan  reflektor  dapmt = meningkatkan
produktifitns air kondensat dan efisiensi solar still
lebih timggi dibandingkan dengan pelat penyerap
gelombeng tanpa reflektor dan pelat penyerap datar,
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